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Perbanyakan Anthurium crystallinum pada Media Mengandung BAP dan [AA secara
In Vitro

In Vitro Propagation of Anthurium crystalinum Lindl in Medium with BAP and IAA
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ABSTRACT

The supply of Anthurium crystallinum Linden & André seeds is still limited, so in vitro propagation techniques are needed
This research aims to study the effect of BAP and IAA on shoot growth of A. crystallinum Linden & André in vitro.The research
was carried out from July to November 2023 at Tissue Culture Laboratory 3, Department of Agronomy and Horticulture, Faculty
of Agriculture, Bogor Agricultural University The study used a two-factor Randomized Complete Group Design with 5 levels of
BAP (0.0; 0.5; 1.0; 1.5; and 2.0 mg L") and 3 levels of IAA (0.0, 0.25; and 0.5 mg L*). IAA treatment had a significant effect
on the percentage of explants with callus. Single BAP treatment affected the percentage of shoots, average number of stem
nodes, number of lateral shoots, number of leaves, and inhibition of root growth. A BAP concentration of 1.5 mg L produced a
germination percentage of 100%, the highest average number of shoots and leaves per explant. The interaction of IAA and BAP
affects the percentage of callus explants and the average number of stem nodes. Acclimatization was 100% successful on 13
Anthurium crystallinum Linden & André plantlets up to 2 MSA.

Keywords: araceae, callus, cytokinin, elephant ear plant, single node

ABSTRAK

Penyediaan benih Anthurium crystallinum Linden & André masih terbatas sehingga diperlukan teknik perbanyakan in
vitro. Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan informasi pengaruh BAP dan IAA serta interaksinya terhadap pertumbuhan
tunas A. crystallinum Linden & André secara in vitro. Penelitian dilaksanakan dari Juli sampai November 2023 di Laboratorium
Kultur Jaringan 3, Departemen Agronomi dan Hortikultura, Fakultas Pertanian, Institut Pertanian Bogor. Penelitian menggunakan
Rancangan Kelompok Lengkap Teracak (RKLT) dua faktor. Faktor pertama adalah BAP dengan 5 taraf (0.0; 0.5; 1.0; 1.5; dan
2.0 mg L. Faktor kedua adalah TAA dengan 3 taraf (0.0; 0.25; dan 0.5 mg L!). Perlakuan IAA berpengaruh nyata terhadap
persentase eksplan berkalus. Perlakuan BAP tunggal memberikan pengaruh terhadap persentase bertunas, rata-rata jumlah buku
batang, rata-rata jumlah tunas lateral, rata-rata jumlah daun, dan penghambatan pertumbuhan akar. Konsentrasi BAP 1.5 mg
L' menghasilkan persentase bertunas 100%, rata-rata jumlah tunas dan daun per eksplan terbanyak. Interaksi IAA dan BAP
berpengaruh terhadap persentase eksplan berkalus dan rata-rata jumlah buku tunas. Aklimatisasi berhasil dilakukan 100% pada
13 planlet Anthurium crystallinum Linden & André sampai 2 MSA.

Kata kunci: araceae, kalus, kuping gajah, nodus, sitokinin
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PENDAHULUAN

Latar belakang

Anthurium crystallinum Linden & André di Indonesia
dikenal dengan sebutan tanaman kuping gajah, termasuk
dalam golongan anthurium daun. Bentuk dan corak daunnya
ekslusif dan memiliki nilai komersial di industri tanaman hias.
Menurut Dirjen Hortikultura (2021), produksi tanaman kuping
gajah yang masuk ke dalam tanaman daun potong mencapai
923,733 tanaman, dan memiliki kontribusi sebesar 3.29%
pada produksi tanaman hias tahun 2020. Nilai kontribusi
tersebut berada diurutan 6 terendah yang berarti masih
kecilnya kontribusi di dunia tanaman hias Indonesia.

Perbanyakan secara in-vitro menjadi pilihan terbaik
untuk perbanyakan yang memungkinkan produksi planlet
anthurium dalam skala komersial. Tunas aksilar digunakan
untuk mengurangi pembentukan kalus, mengurangi
variasi, dan melestarikan identitas genetik klon (Lopes et
al., 2012; Witjaksono, 2017). Secara umum, Masyarakat
mengandalkan perbanyakan vegetatif dengan metode stek
untuk pengembangan klon athurium. Penggunaan biji sebagai
bahan tanaman lebih umum dilakukan petani tanaman hias
anthurium, tetapi akan terjadi segregasi pada progeninya
karena biji dihasilkan dari penyerbukan silang. Sumber
eksplan menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi
terbentuknya tunas. Eksplan yang digunakan dalam penelitian
ini merupakan eksplan yang bersumber dari buku (nodus).
Penggunaan buku pada kultur in-vifro sangat baik karena
mampu membentuk tunas lateral. Menurut Desai et al. (2015)
perbanyakan mikro tanaman hias anthurium sangat penting
dalam mendukung dunia florikultura.

Auksin merupakan ZPT yang berperan dalam induksi
akar pada perbanyakan in-vitro, sedangkan sitokinin berperan
dalam induksi tunas eksplan. Pemberian BAP dan [IAA atau
NAA sudah dilakukan pada nanas Bogor (Mahadi, 2017),
pisang (Sadat ef al., 2018), talas Saitomo (Ilham ef al., 2019),
bawang putih (Latifa er al, 2022), pucuk dan buku melon
(Pratama et al, 2022). Perlu dilakukan penelitian untuk
perbanyakan tanaman kuping gajah (Anthurium crystallinum
Linden & André) secara in vitro karena belum banyak informasi
yang didapat. Penelitian ini bertujuan mendapatkan informasi
pengaruh pemberian BAP dan IAA terhadap pertumbuhan dan
perkembangan tunas Anthurium crystallinum Linden & André
secara in-vitro.

METODE

Penelitian dilaksanakan selama empat bulan pada
tahun 2023 di Laboratorium Kultur Jaringan 3, Departemen
Agronomi dan Hortikultura, Institut Pertanian Bogor. Bahan
tanaman yang digunakan berasal dari planlet in vitro. Sumber
eksplan yang digunakan dalam penelitian ini adalah mata
tunas Anthurium crystallinum Linden & André. Media kultur
menggunakan media MS (Murashige and Skoog, 1962),
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dengan penambahan zat pengatur tumbuh /ndole Acetic Acid
(IAA), 6-benzylaminopurine (BAP), sukrosa, dan agar-agar.
Alat yang digunakan dalam penelitian ini antara lain, rak kultur
yang dilengkapi lampu fluorescence, gelas ukur, autoklaf,
pinset, neraca analitik, laminar air flow cabinet, magnetic
stirer, pH meter. Analisis data menggunakan aplikasi statistic
dan Microsoft Excel.

Rancangan percobaan menggunakan rancangan
kelompok lengkap teracak (RKLT) faktorial dua faktor yaitu,
BAP sebanyak 5 taraf (0.0, 0.5, 1.0; 1.5, dan 2.0 mg L)
dan TAA sebanyak 3 taraf (0.0, 0.25, dan 0.5 mg L). Total
perlakuan terdiri dari 15 perlakuan dengan masing-masing
5 ulangan sebagai kelompok, terdapat 75 satuan percobaan.
Setiap ulangan terdiri atas dua botol kultur yang berisi satu
eksplan, sehingga total eksplan yang diamati berjumlah 150
mata tunas.

Pembuatan media dilakukan membuat larutan stok
media MS dan dimasukan ke dalam gelas ukur. Sukrosa
ditimbang sebanyak 30 g L' dan dilarutkan serta dimasukkan
ke dalam gelas ukur. Media perlakuan ZPT sitokinin dan
auksin ditambahkan BAP dan IAA sesuai perlakuan. Larutan
yang sudah tercampur dilakukan pengukuran pH, dengan pH
meter hingga didapatkan pH 5.8. Larutan ditambahkan agar-
agar 7 g L' dan dimasak hingga agar-agar larut. Larutan media
dituang ke dalam botol sebanyak 25 ml, ditutup plastik bening
diikat erat dengan karet dan diberi label. Botol berisi media
disterilkan dengan autoclave pada suhu 121 °C dan tekanan
17.5 psi selama 15 menit.

Bahan tanaman menggunakan planlet yang memiliki
lebih dari 2 daun. Eksplan mata tunas plantlet dipotong pada
batang utama sepanjang 0.5-1 cm menggunakan pisau steril
dan ditanam pada media perlakuan. Kultur di tempatkan pada
ruang kultur dengan suhu ruang 23 + 2 °C, dengan intensitas
cahaya 1,000 lux. Pemeliharaan botol-botol kultur yang telah
ditanami eksplan dilakukan dengan cara menyemprotkan
alkohol 70% ke permukaan botol apabila diperlukan untuk
mencegah kontaminasi.

Peubah yang diamati adalah persentase eksplan hidup,
persentase eksplan bertunas, persentase eksplan berkalus,
waktu munculnya tunas, jumlah tunas, jumlah daun, dan
jumlah akar, persentase planlet hidup saat aklimatisasi.
Pengamatan dilakukan dari minggu ke satu sampai minggu
ke-12. Persentase eksplan hidup dihitung banyaknya jumlah
eksplan yang berwarna hijau,eksplan tidak berespon, eksplan
dengan warna hijau kecoklatan. Jumlah tunas, jumlah daun,
dan jumlah akar dihitung pada eksplan yang telah membentuk
plantlet. Jumlah daun dihitung ketika daun telah membuka
sempurna. Waktu munculnya tunas dihitung ketika tunas telah
mencapai 2 mm terlihat pertama kali yang diamati hingga 12
MST. Waktu munculnya daun dihitung ketika daun pertama
kali terlihat hingga 12 MST. Pengamatan pada setiap peubah
dilakukan setiap dua minggu sekali.

Data pengamatan dianalisis menggunakan uji statistik
ANOVA dengan Rancangan Kelompok Lengkap Teracak
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(RKLT) pada taraf a = 5% untuk mengetahui pengaruh
perlakuan, jika hasil uji Anova berpengaruh nyata dilakukan
uji lanjut DMRT a = 5% untuk membandingkan rataan dengan
perangkat lunak SAS (Statistical Analysis System).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Persentasae Eksplan Hidup

Eksplan mata tunas yang ditanam pada perlakuan
pemberian BAP pada selang konsentrasi 0.0 sampai 2.0 mg L,
dan TAA (0.0 sampai 0.5 mg L) menunjukkan kemampuan
hidup yang sama semua eksplan. Hal tersebut diduga karena
eksplan yang digunakan mampu berespon dengan media
perlakuan. Eksplan yang hidup ditandai dengan nodus yang
bewarna hijau dan segar sejalan dengan penelitian Yanti dan
Isda (2021). Penggunaan mata tunas in vitro sebagai eksplan
bersifat meristematik yang sel-selnya masih aktif membelah
sehingga memiliki daya regenerasi yang lebih tinggi. Hasil
penelitian Yavuz dan Comlekcioglu (2022) menunjukkan
penggunaan eksplan bagian pucuk dan tunas lateral yang
bersifat meristematik menghasilkan multiplikasi tunas yang
tinggi pada tanaman asparagus.

Persentase Eksplan Bertunas, rata-rata jumlah tunas,
jumlah daun, jumlah buku batang, jumlah akar

Perlakuan BAP secara tunggal berpengaruh nyata
terhadap persentase eksplan bertunas, rata-rata jumlah tunas,
jumlah buku, jumlah daun, dan menghambat jumlah akar
(Tabel 1). Sitokinin merupakan zat pengatur tumbuh yang
berperan di dalam pembelahan sel, pertumbuhan tunas dan
akar, pembentukan kalus (Paternak dan Steinmatcher, 2024).
Persentase eksplan bertunas nyata tertinggi (100%) dan
jumlah tunas terbanyak ditunjukkan pada perlakuan dengan
media yang diperkaya BAP 1.5 mg L. Penambahan BAP
(6-benzyalminopurin) sebagai sitokinin dapat meningkatkan
proliferasi tunas anggrek dan melon (Dwiyani, 2015; Markal
et al., 2015, dan Pratama et al., 2022).
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Peningkatan konsentrasi BAP pada 2 mg L' menurunkan
persentase eksplan Anthurium cristallynum bertunas. Markal
et al. (2015), dan Mawaddah et al. (2021) menambahkan
bahwa media mengandung sintokinin yang cukup dapat
menyebabkan sel membelah secara efektif. Pada konsentrasi
BAP lebih dari 1 mg L' anggrek Grammatophyllum scriptum
tershambat pembentukan tunas, serta pertumbuhan tunas tidak
normal. Hasil penelitian Ibrahim et al. (2013) kultur nanas
yang diberi BAP 2.0-2.5 mg L' pembentukan tunas aksilar
terhambat, dan pada 3 mg L' tunas mencoklat dan mati.
Nowakowska ef al. (2022) menambahkan bahwa kandungan
hidrogen peroksida dapat meningkat selama regenerasi tunas
akibat tingginya konsentrasi sitokinin yang berbahaya karena
dapat merusak elemen sel struktural yang disebabkan oleh
oksidasi dan degradasi yang mengakibatkan sel mengalami
kematian dan memperlambat regenerasi tunas. Rata-rata
muncul tunas terjadi pada rentang waktu 3.3-5.5 MST. Hasil
yang berbeda pada species Anthurium andreanum, konsentrasi
BAP 2 mg L' menghasilkan jumlah tunas terbanyak pada
pemakaian eksplan buku (Martinez-Estrada et al, 2016),.
Respon species pada genus yang sama ternyata berbeda pada

pemberian zpt dengan selang konsentrasi yang sama.
Rata-rata jumlah daun tertinggi didapatkan pada
perlakuan 1.5 mg L' BAP. Jumlah daun tertinggi tersebut
didapatkan pada perlakuan yang juga menghasilkan rata-rata
jumlah tunas tertinggi. Sitokinin BAP mengandung senyawa
nitrogen yang berfungsi dalam pengoptimalan proses sintesis
asam-asam amino dan protein. Asam amino dan protein
ini dimanfaatkan dalam pertumbuhan daun (Seafas et al,
2017), ZPT secara eksternal diperlukan agar pertumbuhan
daun dapat berjalan dengan baik (Tri dan Nopiyanto, 2020).
Waktu muncul daun antara antara 5.3 hingga 7.8 MST. Hal ini
menunjukkan respon yang sama pada samua perlakuan diduga
karena kandungan hormon endogen yang seimbang.
Keberadaan BAP berpengaruh pada penghambatan
pembentukan akar tunas Anthurium crystallinum Linden &
André (Tabel 1). Peningkatan konsentrasi BAP menghambat

Tabel 1. Rata-rata eksplan bertunas, jumlah tunas mikro, jumlah daun, jumlah buku, jumlah akar Anthurium crystallinum Linden &

André pada 12 MST

BAP(mg L") Bisplanbertunas 06) i MR g oy
0.0 900 1.6° 3.00 250 2.7°
0.5 800 1.40 2.90 2.1 0.7°
1.0 90° 1.5 220 1.5 0.0°
1.5 100° 2.0° 3.4 2.0 0.00
2.0 900 1.3° 2.20 1.3¢ 0.0°
% KK 2.26 5.5 5.8 9.93 10.56

Keterangan: (**) berpengaruh sangat nyata, (*) berpengaruh nyata, (tn) tidak berpengaruh nyata, angka-angka yang diikuti huruf yang sama
pada kolom dan peubah yang sama menunjukkan hasil tidak berbeda nyata berdasarkan uji DMRT pada taraf a = 5%. MST (Minggu
Setelah Tanam). KK (Koefisien Keragaman). Data ditransformasi dengan rumus V(x+3.5).

182 Debi Rani Mutiara, Muhammad Alif Baharudin, Shandra Amarillis, Diny Dinarti



J. Hort. Indonesia, Desember 2024, 15(3): 180-185

pembentukan akar sehingga pada media tersebut tunas tidak
menghasilkan akar. Yulia er al. (2020) melaporkan bahwa
hormon sitokinin tidak efektif dalam pembentukan akar
karena pada konsentrasi yang kurang tepat dapat menghambat
inisiasi pembentukan dan pemanjangan akar tanaman

Jumlah ruas merupakan perubah yang penting dalam
proliferasi tanaman yang mempunyai nodus. Hal ini
berpengaruh pada perkiraan berapa banyak dihasilkannya
buku batang untuk digunakan sebagai perbanyakan dalam
kurun waktu tertentu. Perlakuan 0.25 mg L' IAA dengan 1.5
mg L' BAP menghasilkan rata-rata jumlah buku terbanyak
mencapai 3.3 (Tabel 2). Hasil yang mirip diperoleh pada
dua species Anthurium yaitu A. maricense dan A. bonplandii,
dengan jumlah buku (2.5 dan 1.7) diperoleh pada selang
konsentrasi 4.7 dan 3.37 uM BAP (Campos ef al., 2018).

Persentase Eksplan Berkalus

Beberapa eksplan membentuk kalus pada bagian
pangkal buku eksplan dan tangkai daun (Tabel 3). Menurut
Royani et al. (2016) terbentuknya kalus sebagai respon
terhadap ZPT yang terkandung dalam media yang mendorong
sel-sel menjadi meristematik dan selanjutnya aktif membelah.

Persentase pembentukan kalus dari berbagai perlakuan
yang dicobakan antara 10-60. Interaksi IAA dan BAP dapat
terjadi karena kombinasi yang tepat antara IAA dan BAP
sehingga kalus dapat tumbuh. Hasil penelitian ini didukung

oleh Royani et al. (2016) perlakuan kombinasi auksin dan
sitokinin pada eksplan daun binahong membentuk kalus,
juga pada eksplan ruas batang Anthurium vitariifolium
(Irfannudin, 2023). Nurokhman et al. (2019), menyatakan
bahwa hal tersebut disebabkan hormon auksin dan sitokinin
yang memiliki efektivitas dalam pembelahan sel secara efektif
sehingga dapat terbentuk kalus.

Persentase Planlet Hidup pada Lingkungan Ex Vitro

Planlet yang diaklimatisasi sampai 2 MSA menunjukkan
persentase hidup pada kondisi ex vitro mencapai 100%
(Gambar 1). Kondisi suhu dan kelembapan disekitar tempat
tumbuh planlet dikontrol dengan memberikan penyungkupan
selama tujuh hari, serta menjaga planlet dari paparan sinar
matahari langsung.

Sejumlah 150 eksplan yang ditanam dalam berbagai
media perlakuan menghasilkan 13 planlet yang dapat
diaklimatisasi. Rendahnya planlet yang terbentuk disebabkan
oleh rendahnya tunas yang dapat membentuk akar
menyebabkan sedikitnya planlet yang dapat diaklimatisasi.
Hal ini dapat terjadi karena media yang diperkaya dengan
BAP pada konsentrasi yang tidak sesuai terjadi penghambatan
pembentukan akar. Penambahan BAP dan Meta Topolin pada
kultur Aloe barbadensis menghambat pembentukan akar
(Adelberg dan Naylor-Adelberg, 2012).

Tabel 2. Interaksi BAP dan IAA terhadap rata-rata jumlah buku batang pada tunas Anthurium crystallinum Linden & André pada

12 MST
TAA (mg L") BAP (mg L)
0.0 0.5 1.0 1.5 2.0
0.0 .50 3.00 ].gebe 1.3¢ 150
0.25 3.1 0.9¢ 1.5 3.3 1,00
0.5 3.00 2.3k 11e 2. 1abe 11e
%KK 9.93

Keterangan: (**) berpengaruh sangat nyata, (*) berpengaruh nyata, (tn) tidak berpengaruh nyata, angka-angka yang diikuti huruf yang sama
pada kolom dan baris menunjukkan hasil tidak berbeda nyata berdasarkan uji DMRT pada taraf a = 5%. MST (Minggu Setelah

Tanam). Data ditransformasi dengan rumus V(x+3.5).

Tabel 3. Interaksi BAP dan IAA terhadap persentase eksplan Anthurium crystallinum Linden & André berkalus pada 12 MST

BAP (mg L")
IAA (mg L")
0.0 0.5 1.0 1.5 2.0
0.0 0° 2032be 50 50 20be
0.25 0° 300 10 30 30
0.5 60° 402 50 20 40e

Keterangan: (**) berpengaruh sangat nyata, (*) berpengaruh nyata, (tn) tidak berpengaruh nyata, angka-angka yang diikuti huruf yang sama
pada kolom dan baris menunjukkan hasil tidak berbeda nyata berdasarkan uji DMRT pada taraf a = 5%. MST (Minggu Setelah

Tanam). Data ditransformasi dengan rumus V(x+3.5).
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Gambar 1. Planlet Anthurium crystallinum Linden & André yang berhasil di aklimatisasi pada 2 MSA

KESIMPULAN

Perlakuan TAA tunggal berpengaruh menurunkan
persentase eksplan bertunas, dan meningkatkan persentase
eksplan berkalus. Perlakuan BAP menurunkan persentase
eksplan berkalus, meningkatkan rata-rata jumlah buku
batang, meningkatkan rata-rata jumlah tunas, meningkatkan
rata-rata jumlah daun, dan menghambat pertumbuhan
akar. Konsentrasi BAP 1.5 mg L' menghasilkan persentase
eksplan bertunas 100%, rata-rata jumlah tunas 2 buah dan
jumlah daun 3.4 helai per eksplan. Terdapat interaksi IAA
dan BAP terhadap persentase berkalus dan rata-rata jumlah
buku batang. Planlet Anthurium crystallinum Linden & André
berhasil diaklimatisasi pada 2 MSA mencapai 100%.
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